BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

  Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat pedesaan maupun perkotaan. Sistem budidaya sayuran yang dilakukan masyarakat Indonesia umumnya secara konvesional, untuk memenuhi tingkat konsumsi sayuran nasional perlu diimbangi dengan peningkatan produksi sayuran yang berkualitas (Hidayati dan Kartika, 2019). Kontribusi sektor pertanian terhadap produk domestik bruto (PDB) diprediksikan akan terus menurun pada masa yang akan datang. Hal ini harus dilakukan pencegahan yaitu dengan cara meningkatkan produksi pertanian baik secara kualitas maupun kuantitas. (Syamsu, 2013). Total luas panen bayam di Indonesia pada tahun 1994 mencapai 34.600 hektar atau menempati urutan ke-11 dari 18 sayuran komersial yang dibudidayakan dan dihasilkan di Indonesia (Hadisoeganda, 2006 dalam Nirmalayanti dkk, 2017).
   Produksi bayam semakin meningkat dari tahun ke tahun karena kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi sayur semakin meningkat (Satsisaji dkk,1986 dalam Nirmalayanti dkk, 2017). Dengan demikian hasil bayam di Indonesia masih dapat ditingkatkan. Upaya untuk meningkatkan produktivitas bayam di antaranya dapat dilakukan dengan cara pemupukan, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik (Aribawa dkk, 2003 dalam Nirmalayanti dkk, 2017). 
        Masyarakat banyak yang menyadari tentang efek negatif dari penggunaan bahan-bahan kimia, seperti pupuk dan pestisida kimia sintetis serta hormon tumbuhan dalam produksi pertanian terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Sebagai negara yang dianugrahi oleh keanekaragaman hayati yang banyak, kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, serta budaya masyarakat yang menghormati alam, maka Indonesia mempunyai modal dasar yang sangat besar untuk mengembangkan pertanian organik, karena tidak berlebihan jika nilai jual yang akan dicapai dalam pengembangan pertanian organik lebih tinggi dibandingkan dengan pertanian anorganik (Syamsu, 2013).

       Pemupukan merupakan hal penting untuk meningkatkan hasil produksi tanaman. Pupuk merupakan semua bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan unsur seperti Nitrogen, Fosfor, Kalium dan unsur hara lainnya yang esensial bagi pertumbuhan tanaman (Suhastyo dan Fanny, 2019). Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair adalah secara cepat mengatasi defisiensi hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat dibandingkan dengan pupuk anorganik cair. Pupuk organik cair juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman (Af’idah. dkk, 2020). Pupuk organik cair mengandung unsur kalium yang berperan penting dalam setiap proses metabolisme tanaman, yaitu dalam sistem asam amino dan protein dari ion-ion ammonium serta berperan dalam memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga memungkinkan lancarnya proses-proses metabolisme dan menjamin keseimbangan pemanjangan sel (Putri, 2017 dalam Af’idah. dkk, 2020)
       Penggunaan pupuk cair dengan memanfaatkan jenis mikroorganisme local (MOL) dapat menjadi alternatif penunjang kebutuhan unsur hara dalam tanah, serta dapat menjadi solusi menuju pertanian ramah lingkungan dan bebas dari pupuk dan obat-obatan kimiawi. Bahan MOL mudah didapat dan mudah diolah. Larutan MOL mengandung unsur hara makro, mikro, dan mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan agen pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga baik digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida organik (Purwasasmita dan Kurnia, 2009 dalam Suhastyo dan Raditya, 2019). Pada umumnya pupuk cair dibuat dari bahan campuran antara limbah tanaman dengan bahan organik yang mengandung zat pendukung tumbuh tumbuhan, seperti daun kelor sebagai campuran pembuatan pupuk cair (Krisnadi, 2012 dalam Suhastyo, 2019).
        Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai tumbuhan obat ialah kelor, Tanaman kelor (Moringa oleifera) telah dikenal selama berabad-abad sebagai tanaman multiguna pada nutrisi dan berkhasiat obat. Kelor dikenal sebagai The Miracle Tree atau pohon ajaib karena terbukti secara alamiah merupakan sumber gizi berkhasiat obat yang kandungannya diluar kebiasaan kandungan tanaman pada umumnya. Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin esensial, mineral, asam amino, antipenuaan dan antiinflamasi (Toripah, dkk, 2014). Kelor tumbuh subur di Indonesia dengan berbagai manfaat yang terkandung di dalamnya di antaranya tinggi protein, β-karotein, vitamin C, mineral terutama zat besi dan kalsium (Diantoro dkk, 2015).
         Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pemanfaatan daun kelor yang memiliki banyak khasiat, dan diujicobakan yaitu pada tanaman bayam merah yang sering digunakan masyarakat untuk konsumsi bahan pangan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)”.

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : “Bagaimana Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)?”. 

Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusan masalah di atas dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) ?

2. Berapa dosis pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) daun kelor (Moringa oleifera) yang berpengaruh optimal meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) ?

C. Batasan Masalah

        Agar permasalahan yang dibahas tidak meluas dan lebih terarah, maka penulis membatasi beberapa hal sebagai berikut :

1. Tumbuhan yang digunakan untuk percobaan pemberian Mikroorganisme Lokal daun kelor (Moringa oleifera) yaitu bibit bayam merah (Amaranthus tricolor L.) varietas Globin, diperoleh dari CV Citra Semayang Indonesia kota Malang-Jawa Timur.

2. Daun kelor yang digunakan diperoleh dari daerah Wanaraja, Garut.

3. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) selama 30 hari pertumbuhan. Panen sesungguhnya dimulai sewaktu ukuran tinggi tanaman bayam telah mencapai sekitar 20 cm. Umur tanaman pada waktu itu bervariasi antara 21 sampai 30 hari (Sahat dan Hidayat, 1996)
D. Tujuan Penelitian

       Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

1. Mengetahui pengaruh pemberian Mikroorganisme Lokal daun kelor (Moringa oleifera) dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).
2. Mengetahui konsentrasi Mikroorganisme Lokal daun kelor yang berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan pada bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
E. Manfaat Penelitian

        Sesuai dengan permasalahan, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat di antaranya :

1. Secara Teoritis

        Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi tambahan serta pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

2. Secara Praktis

a. Bagi Pendidik

      Bagi pendidik baik untuk sekolah, siswa, mahasiswa dan perguruan tinggi diharapkan memberikan informasi, gambaran dan pengetahuan serta bisa menjadi referensi dalam pembelajaran Biologi yang berkenaan dengan pemberian Mikroorganisme Lokal  daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.) maupun untuk peneliti selanjutnya.

b. Bagi Peneliti

        Sebagai tambahan informasi, pengetahuan dan wawasan baru tentang Mikroorganisme Lokal daun kelor (Moringa oleifera) dan pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.).
c. Bagi Masyarakat
       Diharapkan hasil penelitian ini menjadi informasi bagi masyarakat terutama petani bayam merah (Amaranthus tricolor L.) bahwa pemberian Mikroorganisme Lokal daun kelor (Moringa oleifera) dapat dimanfaatkan dan bisa mengurangi pemakaian pupuk kimia.
F. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

a. Frekuensi dan konsentrasi pemberian Mikroorganisme Lokal daun kelor mampu meningkatkan tinggi tanaman sawi pagoda pada perlakuan frekuensi pemberian 6 hari sekali 70 mL MOL daun kelor/polybag yaitu 4,89 cm (Suhastyo dkk, 2019).

b. Perlakuan berbagai dosis Mikroorganisme Lokal daun kelor dengan penambahan kulit pisang PM3 dengan dosis 600 mL + 2 liter air memberikan pengaruh lebih baik terhadap tinggi tanaman dan panjang daun jagung manis (Laepo dkk, 2018).

2. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

H0 : Tidak terdapat pengaruh pemberian Mikroorganisme Lokal daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

H1 : Terdapat pengaruh pemberian Mikroorganisme Lokal daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).


